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<b>ABSTRAK</b><br>

Sampai saat ini penulisan sgjarah Indonesia belum dapat dilakukan secara tuntas. Hal itu disebabkan ada
beberapa periode yang sumber sgjarahnya sangat kurang. Jadi dengan sendirinya gambaran yang
menyeluruh dan jelas tidak dapat diperoleh.

<br><br>

Salah satu periode sgjarah kuna Indonesia yang sampal sekarang belum dapat dituliskan dengan jelas adalah
bagian permulaan kergjaan Mataram kuna. Kergjaan itu berkembang sejak ke-8 sampai akhir abad ke-10
dengan pusatnya di daerah Mdang di wilayah Poh Pitu.

<br><br>

Menurut sebagian ahli kergjaan itu diperintah oleh dinasti Saijaya dan Sailendra. Hamun pendapat itu
dibantah oleh sebagian ahli lainnya, yang mengatakan bahwa hanya ada satu dinasti yang memerintah di
kergjaan Mataram yaitu dinasti Sailendra. Tidak ada kata sepakat hingga saat itu mengenai hal itu.
<br><br>

Sehubungan dengan itu penelitian ini berusaha maninjau kembali masalah dinasti Sanjaya dan Sailendra
yang memerintah di Jawa Tengah pada abad ke-8 sampal ke-10, dengan jalan meninjau dan mentafsirkan
kembali sumber yang ada. Penelitian ini menggunakan sumber prasasti yang telah

diterbitkan oleh J.L.A. Brande dalam bukunya 'Oud~Javaansche Oorkonden' dan buku J.G. de Casparis
'Prasasti Indonesial/ll' prasasti yang belum diterbitkan.

<br><br>

Sebagai langkah awal dilakukan kajian kapustakaan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Terhadap
prasasti yang belum diterbitkan dilakukan pengalih aksaraan dan terjemahan agar bisa bisa diperoleh
gambaran tentang isinya. Sedangkan prasasti-prasasti yang telah diterbitkan diusahakan membaca kembali
prasasti dan terjemahannya. Setelah melakukan kritik dan analisa terhadap sumber-sumber itu, lalu
dilakukan interpretasi dan menuliskannya dalam bentuk cerita sejarah yang mudah dimengerti.

<br><br>

Temuan baru yaitu prasasti Wanua Tengah 3, yang diharapkan dapat memberikan kejelasan mengenai hal
itu, ternyata menambah rumit persoalan. Hal itu di sebabkan karena tokoh yang disebut dalam prasasti
Wanna Tengah 3 berbeda dengan tokoh yang disebutkan di dalam prasasti Mantyasih, padahal kedua
prasasti itu dikeluarkan oleh rajayang sama. Dari hasil telah kembali sumber-sumber sejarah yang ada
ternyata cenderung membenarkan pendapat adanya dua dinasti yaitu dinasti Sanjaya dan Sailendra, bahkan
mungkin lebih.
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